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ABSTRACT 

 

The image of children who have been placed as sexual objects has far-reaching implications for 

children's lives, so that they are forced to always face physical and psychological violence, coercion 

and torture. Crimes against children need serious attention considering that the consequences of 

sexual violence against children will cause children to experience prolonged trauma. Trauma can 

be dangerous for a child's mental development so that the child will not grow and develop naturally. 

A further consequence of this trauma is that it also hampers the process of forming a healthy nation. 

Malsyalaln in Malsyalralkalt Malsih often alnalk has become a victim of keltaln, both physical and 

mental keralaln. In the case of protection against alcohol from sexual violence, a reformation of 

law enforcement is needed, which in the science of victimology is more oriented towards the victim, 

namely alcohol. Dihalralpkaln aldalnyal upalyal-upalyal prevention in the death of sexual halaln 

aldaln alnalk by carrying out synergitals alntalral kelualrgal, malsyalralkalt in Negalral. Then the 

law enforcement in Indonesia should be more about the interests of the victims which are not 

balanced with the interests of the perpetrators of criminal acts in the criminal justice system which 

is in the Criminal Code. For this reason, a change is needed to accommodate the victims' interests 

in aspects of victimology and to be accommodated within the principles of legal regulation. 

 

Keywords: Law Enforcement, Child Victims, Same-Sex Sexual Crimes 
 

 

ABSTRAK 

Citra anak yang telah ditempatkan sebagai obyek seksual, berimplikasi jauh pada kehidupan anak, 

sehingga dia terpaksa harus selalu menghadapi kekerasan, pemaksaan dan penyiksaan secara fisik 

serta psikis. Kejahatan terhadapa anak perlu mendapatkan perhatian serius mengingat akibat dari 

kekerasan seksual terhadap anak akan menyebabkan anak mengalami trauma yang berkepanjangan. 

Trauma dapat membahayakan bagi perkembangan jiwa anak sehingga anak tidak akan tumbuh dan 

berkembang dengan wajar. Akibat lebih jauh dari adanya trauma itu juga menyebabkan 
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terhambatnya proses pembentukan bangsa yang sehat. Kenyaltalaln di dallalm malsyalralkalt malsih sering 

alnalk telalh menjaldi korbaln kejalhaltaln malupun kekeralsaln secalral fisik malupu mentall. Dallalm menalta l 

perlindungaln alnalk dalri alncalmaln kekeralsaln seksuall dibutuhkaln sualtu reformalsi penegalkaln hukum 

yalng dallalm ilmu viktimologi lebih berorientalsi kepaldal pihalk korbaln yalitu alnalk. Dihalralpkaln aldalnyal 

upalyal-upalyal pencegalhaln daln penalgalnaln kejalhaltaln seksuall paldal alnalk dengaln melalkukaln sinergitals 

alntalral kelualrgal, malsyalralkalt daln Negalral. Lallu paldal penegalkaln hukum di indoensial balhwal halrusnya l 

lebih melihalt kepentingaln dalri korbaln yalng tidalk seimbalng dengaln kepentingaln pelalku tindalk 

pidalnal dallalm taltalnaln sistem peraldilaln pidalnal yalng aldal dallalm KUHAlP. Oleh kalrenal itu dibutuhkaln 

sualtu perubalhaln algalr menyesualikaln dengaln kepentingaln korbaln daln alspek-alspek kaljialn 

viktimologi algalr dialkomodir dallalm prinsip pengalturalnnyal. 

 

Kata Kunci: Penegakan Hukum, Anak Korban, Kejahatan Seksual Sesama Jenis. 

 

I. PENDAHULUAN 

Alnalk dallalm sistem hukum Indonesial 

memalng belum memiliki unifikalsi definisi, 

nalmun dallalm perspektif hukum pidalnal, alnalk 

merupalkaln individu yalng berusial di balwalh 18 

(delalpaln belals) talhun. Alnalk sebalgali individu 

yalng memerlukaln perlindungaln oralng dewalsal 

keralp mengallalmi pelalnggalraln altals halk-

halknyal seperti eksploitalsi daln kekeralsaln 

terhaldalp alnalk. Mirisnyal hall tersebut sebalgialn 

besalr dilalkukaln oleh oralng-oralng terdekalt 

daln dikenall oleh alnalk, yalng ditunjukkaln 

dengaln daltal yalng dimiliki oleh Kepolisialn 

Republik Indonesial (POLRI) yalng 

menyaltalkaln balhwal 90% (sembilaln puluh 

persen) pelalku kekeralsaln terhaldalp alnalk 

aldallalh oralng terdekalt.1 

Hukum sendiri sebenalrnyal sudalh 

memberi peringaltaln balhwal balralng sialpal yalng 

mengaldalkaln pelalnggalraln hukum balik itu 

lalki-lalki altalupun walnital dalpalt dihukum yalng 

sesuali dengaln perbualtalnnyal. Hall tersebut 

telalh dijelalskaln di dallalm Kitalb Undalng-

 
1 Sambas Nandang. 2013. Peradilan Pidana Anak di Indonesia 

dan Instrumen International Perlindungan Anak Serta 
Penerapannya. Graha Ilmu, Yogyakarta, 2013, hlm 26 

Undalng Hukum Pidalnal (KUHP) Palsall 2, yalng 

mengaltur sebalgali berikut: “Ketentualn pidalnal 

dallalm Undalng-undalng Indonesial berlalku balgi 

oralng yalng dallalm wilalyalh Indonesial 

melalkukaln sesualtu perbualtaln yalng boleh 

dihukum (peristiwal pidalnal)”.2 Ditalmbalh 

dengaln berlalkunyal undalng-undalng khusus 

yalng melindungi alnalk dalri kejalhaltaln-

kejalhaltaln yalng tercalntum dallalm KUHP 

malupun dilualr KUHP. Di dallalm kaljialn 

viktimologi, alnalk jugal sering dijaldikaln 

sebalgali korbaln yalng halkikaltnyal merupalkaln 

seseoralng yalng mengallalmi penderitalaln 

sebalgali alkibalt dalri tindalkaln oralng lalin dallalm 

memenuhi kepentingalnnyal yalng bertentalngaln 

dengaln halk alsalsi malnusial objek kejalhaltaln 

kalrenal posisi alnalk yalng menguntungkaln, balik 

fisik malupun mentall untuk dijaldikaln sebalgali 

allalt malupun korbaln kejalhaltaln khususnyal 

kejalhaltaln prostitusi.  

Di eral informaltikal daln globall ini, disaldalri 

balhwal segallal sesualtu memiliki kedekaltaln 

dengaln segallal bentuk erotisme, malnusial 

2 Andi Hamzah. Pengantar Hukum Pidana., Ghalia, Jakarta, 
1993. hlm. 34. 
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semalkin berlombal memalnfalaltkaln erotisme 

sebalgali pemenuhaln prinsip ekonomi, kalrenal 

telalh terbukti erotisme aldallalh bumbu 

penyedalp yalng membualt produk lalku kerals 

daln dunial hiburaln selallu berusalhal memalncing 

sensalsi seksuall untuk menalrik minalt 

konsumen, allhalsil dalri paldalnyal dihalsilkaln 

balnyalk ualng.3Alnalk sebalgali malkhluk sosiall 

seperti hallnyal oralng dewalsal. Seoralng alnalk 

membutuhkaln oralng lalin untuk bisal 

membalntu mengembalngkaln kemalmpualnnyal, 

kalrenal alnalk lalhir dengaln segallal kelemalhaln 

sehinggal talnpal aldalnyal balntualn dalri oralng lalin 

seoralng alnalk tidalk mungkin bisal mencalpali 

talralf kemalnusialaln yalng normall. Alnalk 

tidalklalh salmal dengaln oralng dewalsal, alnalk 

mempunyali kecenderungaln untuk 

menyimpalng dalri hukum daln ketertibaln yalng 

disebalbkaln oleh keterbaltals paldal pengetalhualn 

daln pengertialn terhaldalp reallital kehidupaln 

. Alnalk-alnalk lebih mudalh belaljalr dengaln 

contoh-contoh yalng diterimalnyal dalri alturaln-

alturaln yalng muncul daln bersifalt memalksal. 

Alnalk jugal sebalgali tunals, potensi daln generalsi 

mudal peenrus cital-cital balngsal, memiliki 

peraln straltegis daln mempunyali ciri daln sifalt 

khusus yalng menjalmin kelalngsungaln 

eksistensi balngsal daln Negalral paldal malsal 

depaln. Perlindungaln terhaldalp dalri segallal 

tindalkaln kejalhaltaln yalng dalpalt mengalncalm 

 
3 Rudy Gunawan. Mengebor Kemunafikan: Inul, Sex dan 

Kekuasaan. Kawan Pustaka Yogyakarta: 2003. hlm 52 
4 Ario Ponco Wiguno, “Kajian Viktimologi Terhadap Anak 

Sebagai Korban Tindak Pidana Kesusilaan”, Jurnal Ilmu 
Hukum Legal Opinion,Volume 1, Issue 1, 2013, hlm. 2. 

keberlalngsungaln hidupnyal tentual menjaldi 

sualtu perhaltialn khusus balgi pemerintalh 

selalku pemalngku jalbaltaln.4 Perlindungaln alnalk 

dallalm sualtu malsyalralkalt, balngsal, malupun 

Negalral merupalkaln sualtu tolalk ukur 

peraldalbaln malnusial, malkal untuk 

mengusalhalkaln perlindungaln kepaldal alnalk 

dallalm hall ini paldal kalsus kekeralsaln seksuall 

merupalkaln kewaljibaln bersalmal untuk bisal 

mengusalhalkaln perlindungaln alnalk demi 

kepentingaln malsal depaln balngsal daln Negalral, 

kalrenal alnalk dallalm Undalng-Undalng Nomor 

23 Talhun 2002 aldallalh tunals, potensi, daln 

penerus cital-cital balngsal. Kekeralsaln seksuall 

terhaldalp alnalk menjaldi perhaltialn khusus 

kalrenal hall ini menjaldi fenomenal gunung es 

yalng belum sepenuhnyal teralngkalt ke 

permukalaln, terutalmal pelalkunyal merupalkaln 

oralng terdekalt altalu kelualrgal alnalk tersebut. 

Kejalhaltaln seksuall terhaldalp alnalk meliputi 

pencalbulaln, pemerkosalaln, penyiksalaln 

seksuall, pelecehaln seksuall, perbudalkaln 

seksuall, eksploitalsi seksuall, pemalksalaln 

kehalmilaln daln lalinnyal.5 

        

II. METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini menggunalkaln 

pendekaltaln kuallitaltif dengaln menggunalkaln 

daltal kepustalkalaln. Daltal keperpustalkalaln 

diperoleh dengaln mempelaljalri peralturaln 

5 Penny Naluria Utami, “Pencegahan Kekerasan Terhadap 
Anak Dalam Perspektif Hak Atas Rasa Aman Di Nusa 
Tenggara Barat,” Jurnal HAM 9, no. 1 (2018): 1. 
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perundalng-undalngaln buku teks, jurnall daln 

tulisaln ilmialh yalng berhubungaln dengaln 

malsallalh yalng dibalhals dallalm penelitialn ini. 

Untuk memperoleh daltal yalng diperlukaln 

dallalm penelitialn ini, dilalkukaln dengaln 

metode penelitialn kepustalkalaln (libralry 

resealrch). Penelitialn Kepustalkalaln (libralry 

resealrch) dilalkukaln untuk memperoleh daltal 

sekunder dengaln calral mempelaljalri peralturaln 

perundalng-undalngaln, literaltur-literaltur balik 

referensi umum seperti buku-buku, halsil 

risallalh ralpalt. Beberalpal pendekaltaln yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu 

pendekaltaln undalng-undalng (staltute 

alpproalch) dilalkukaln dengaln menelalalh semual 

undalng-undalng daln regulalsi yalng bersalngkut 

palut dengaln isu hukum yalng sedalng 

ditalngalni. Selalnjutnyal pendekaltaln konseptuall 

beralnjalk dalri palndalngaln-palndalngaln daln 

doktrin-doktrin yalng berkembalng di dallalm 

ilmu hukum.6 

 

III. PEMBAHASAN 

3.1 Penegakan Hukum terhadap 

Anak Korban Kejahatan Seksual 

Sesama Jenis 

Perlindungaln hukum aldallalh 

memberikaln pengalyomaln kepaldal halk alsalsi 

malnusial yalng dirugikaln oralng lalin daln 

perlindungaln tersebut diberikaln kepaldal 

malsyalralkalt algalr merekal dalpalt menikmalti 

 
6 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Prenada 

Hukum, Jakarta, 2005, hal. 93-95. 

semual halk-halk yalng diberikaln oleh hukum.7 

Psikialter internalsionall yalng merumuskaln 

definisi tentalng tindalk kekeralsaln terhaldalp 

alnalk/ child albuse, menyebut aldal empalt 

malcalm bentuk albuse, yalitu emotionall 

albuse,verball albuse, physicall albuse, daln 

sexuall albuse.  

1. Kekeralsaln secalral Fisik (physicall 

albuse)  

Physicall albuse, terjaldi ketikal oralng 

tual/pengalsuh daln pelindung alnalk 

memukul alnalk (ketikal alnalk 

sebenalrnyal memerlukaln perhaltialn). 

Pukulaln alkaln diingalt alnalk itu jikal 

kekeralsaln fisik itu berlalngsung dallalm 

periode tertentu. Kekeralsaln yalng 

dilalkukaln seseoralng berupal melukali 

balgialn tubuh alnalk.  

2. Kekeralsaln Emosionall (emotionall 

albuse)  

Emotionall albuse terjaldi ketikal oralng 

tual/pengalsuh daln pelindung alnalk 

setelalh mengetalhui alnalknyal memintal 

perhaltialn, mengalbalikaln alnalk itu. Ial 

membialrkaln alnalk balsalh altalu lalpalr 

kalrenal ibu terlallu sibuk altalu tidalk 

ingin digalnggu paldal walktu itu. Ial 

boleh jaldi mengalbalikaln kebutuhaln 

alnalk untuk dipeluk altalu dilindungi. 

Alnalk alkaln mengingalt semual 

kekeralsaln emosionall jikal kekeralsaln 

7 Satjipto Raharjo. “Penyelenggaraan Keadilan dalam 
Masyarakat yang Sedang Berubah”. Jurnal Masalah 
Hukum Tahun 1993, hlm 24 
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emosionall itu berlalngsung konsisten. 

Oralng tual yalng secalral emosionall 

berlalku keji paldal alnalknyal alkaln 

terusmenerus melalkukaln hall salmal 

sepalnjalng kehidupaln alnalk itu.  

3. Kekeralsaln secalral Verball (verball 

albuse)  

Bialsalnyal berupal perilalku verball 

dimalnal pelalku melalkukaln polal 

komunikalsi yalng berisi penghinalaln, 

altalupun kaltal-kaltal yalng melecehkaln 

alnalk. Pelalku bialsalnyal melalkukaln 

tindalkaln mentall albuse, menyallalhkaln, 

melalbeli, altalu jugal 

mengkalmbinghitalmkaln.  

4. Kekeralsaln Seksuall (sexuall albuse)  

Sexuall albuse meliputi pemalksalaln 

hubungaln seksuall yalng dilalkukaln 

terhaldalp oralng yalng menetalp dallalm 

lingkup rumalh talnggal tersebut (seperti 

istri, alnalk daln pekerjal rumalh talnggal). 

Selalnjutnyal dijelalskaln balhwal sexuall 

albuse aldallalh setialp perbualtaln yalng 

berupal pemalksalaln hubungaln seksuall, 

pemalksalaln hubungaln seksuall dengaln 

calral tidalk waljalr daln altalu tidalk disukali, 

pemalksalaln hubungaln seksuall dengaln 

oralng lalin untuk tujualn komersil daln 

altalu tujualn tertentu. 

Pemeriksalaln sualtu perkalral pidalnal 

termalsuk dallalm hall ini perkalral pidalnal 

 
8 Kerjasama antara Kejaksaan Agung RI dengan FHPM 

Unibraw, Laporan Penelitian Tentang Masalah Visum 
EtRepertum Sebagai Alat Bukti, (Malang: Depdikbud 

pelecehaln seksuall sesalmal jenis di dallalm sualtu 

proses peraldilaln paldal halkekaltnyal aldallalh 

bertujualn untuk mencalri kebenalraln malteriil 

(malteriilewalalrheid) terhaldalp perkalral 

tersebut. Hall ini dalpalt dilihalt dalri aldalnyal 

berbalgali usalhal yalng dilalkukaln oleh alpalralt 

penegalk hukum dallalm memperoleh bukti-

bukti yalng dibutuhkaln untuk mengungkalp 

sualtu perkalral balik paldal talhalp pemeriksalaln 

pendalhulualn seperti penyidikaln daln 

penuntutaln malupun paldal talhalp persidalngaln 

perkalral tersebut. Menurut Valn Bemmelen 

yalng dikutip Mulyaltno, proses pembuktialn 

yalng dimalksud aldallalh memberikaln kepalstialn 

hukum yalng lalyalk menurut alkall (redelijk) 

tentalng (al) alpalkalh hall tertentu itu sungguh-

sungguh terjaldi, daln (b) alpalkalh sebalbnyal 

demikialn hallnyal.8  

Sedalngkaln Malrtimaln Prodjohalmidjojo 

mengemukalkaln balhwal membuktikaln 

mengalndung malksud daln usalhal untuk 

menyaltalkaln kebenalraln altals sualtu peristiwal, 

sehinggal dalpalt diterimal alkall terhaldalp 

kebenalraln peristiwal tersebut. Dallalm 

pembuktialn tentunyal tidalk terlepals dalri 

aldalnyal allalt bukti daln balralng bukti yalng bukaln 

merupalkaln obyek, allalt altalu halsil delik, tetalpi 

dalpalt pulal dijaldikaln balralng bukti sepalnjalng 

balralng tersebut mempunyali hubungaln 

lalngsung dengaln tindalk pidalnal, misallnyal 

palkalialn yalng dipalkali korbaln paldal salalt ial 

Fakultas Hukum Universitas Brawijaya, 1981/1982), hlm. 
1. 
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dialnialyal altalu dibunuh. Istilalh balralng bukti 

dallalm perkalral pidalnal yalitu balralng mengenali 

malnal delik dilalkukaln (obyek delik) daln 

balralng dengaln malnal delik dilalkukaln yalitu 

allalt yalng dipalkali untuk melalkukaln delik 

misallnyal pisalu yalng dipalkali menikalm oralng. 

Terhaldalp tindalk pidalnal pelecehaln seksuall 

proses pembuktialn yalng dilalkukaln aldallalh 

balik terhaldalp lalwaln jenis malupun sesalmal 

jenis. Dengaln kaltal lalin gunal memalstikaln 

terjaldinyal tindalk pidalnal tersebut, malkal perlu 

dilalkukaln upalyal pembuktialn daln pembuktialn 

dilalkukaln dengaln dukungaln visum 

etrepertum dalri dokter. Dallalm hall pembuktialn 

ini terkalit dengaln peralnaln dokter dallalm 

membalntu penyidik memberikaln keteralngaln 

medis melallui visum etrepertum mengenali 

kealdalaln korbaln pelecehaln yalng merupalkaln 

upalyal untuk mendalpaltkaln bukti altalu talndal 

paldal diri korbaln yalng dalpalt menunjukkaln 

balhwal telalh benalr terjaldi sualtu tindalk pidalnal 

pelecehaln seksuall. 

 Pelecehaln seksuall secalral umum dialtur 

di dallalm KUHP Palsall 281 daln Palsall 282; 

Pelecehaln Seksuall yalng dilalkukaln oleh lalki-

lalki altalu perempualn yalng telalh kalwin (zinal) 

dialtur dallalm Palsall 284 KUHP; Perkosalaln 

(Palsall 285 KUHP); Menyetubuhi walnital yalng 

sedalng pingsaln altalu tidalk berdalyal (Palsall 286 

KUHP); Bersetubuh dengaln walnital di balwalh 

umur (Palsall 287 daln 288 KUHP); Berbualt 

calbul (Palsall 289 KUHP); Berbualt calbul 

 
9 R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), 

(Bogor: Politeia, 1996), hlm. 204. 

dengaln oralng yalng pingsaln, di balwalh umur 

(Palsall 290 KUHP).17 Selalnjutnyal tindalk 

pidalnal berupal berbualt calbul dengaln sesalmal 

jenis kelalmin yalng malsih di balwalh umur 

(Palsall 292 KUHP); Membujuk untuk berbualt 

calbul paldal oralng yalng malsih belum dewalsal 

(Palsall 293 KUHP); Berbualt calbul dengaln 

alnalknyal, alnalk tirinyal, alnalk alngkaltnyal, alnalk 

di balwalh pengalwalsaln yalng belum dewalsal 

(Palsall 294 KUHP); Pegalwali Negeri, Dokter, 

Guru, Pegalwali, Pengurus, Pengalwals altalu 

Pesuruh dallalm penjalral, tempalt pendidikaln, 

rumalh salkit, lembalgal sosiall yalng melalkukaln 

perbualtaln calbul dengaln oralng yalng 

dimalsukkaln ke dallalmnyal (Palsall 294 KUHP); 

Perdalgalngaln walnital daln perdalgalngaln alnalk 

lalki-lalki yalng belum dewalsal (Palsall 297 

KUHP); Menalrik keuntungaln dalri perbualtaln 

calbul seoralng walnital daln menjaldikalnnyal 

sebalgali pencalhalrialn (Palsall 506 KUHP).9  

Kejalhaltaln terhaldalpal alnalk perlu 

mendalpaltkaln perhaltialn serius mengingalt 

alkinalt dalri kekeralsaln seksuall terhaldalp alnalk 

alkaln menyebalbkaln alnalk mengallalmi tralumal 

yalng berkepalnjalngaln. Tralumal dalpalt 

membalhalyalkaln balgi perkembalngaln jiwal alnalk 

sehinggal alnalk tidalk alkaln tumbuh daln 

berkembalng dengaln waljalr. Alkibalt lebih jaluh 

dalri aldalnyal tralumal itu jugal menyebalbkaln 

terhalmbaltnyal proses pembentukaln balngsal 

yalng sehalt. Kenyaltalaln di dallalm malsyalralkalt 

malsih sering alnalk telalh menjaldi korbaln 
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kejalhaltaln malupun kekeralsaln secalral fisik 

malupu mentall. Malsih aldalnyal kejalhaltaln 

terhaldalp alnalk tentunyal bertentalngaln dengaln 

alpal yalng dikehendalki eleh palsall-palsall dallalm 

Undalng-Undalng Nomor 35 talhun 2014 

Tentalng Perlindungaln Alnalk. Semalkin 

berkembalngnyal teknologi semalkin mudalh 

pulal pelalku melalkukaln kejalhaltaln terhaldalp 

alnalk yalng beralkibalt salng alnalk kemungkinaln 

jugal alkaln meniru alpal yalng diallalminyal.  

Cyril Burt dallalm bukunyal “The Young 

Delinguent” mengaltalkaln sebalgali berikut : 

“Balhwal halnyal oralng-oralng yalng mentallnyal 

terbelalkalng daln lemalh ingaltaln yalng 

menirukaln aldegaln-aldegaln dalri film, daln yalng 

ditiru bukaln perbualtalnnyal, talpi halnyal calralnyal 

kalrenal dorongaln jalhaltnyal memalng sudalh aldal 

paldalnyal. Burt mengalnggalp pengalruh umum 

hall-hall yalng sukalr dicalpali seperti 

digalmbalrkaln dallalm film lebih penting, kalrenal 

galmbalraln-galmbalraln yalng tidalk sungguh daln 

tidalk sehalt tentalng kehidupaln seks dalpalt 

menimbulkaln pertentalngaln mentall paldal alnalk 

mudal remaljal. Tetalpi bilal dibalndingkaln 

dengaln balnyalknyal film yalng diproduser daln 

lepals dalri sensor, korbalnnyal bialsalnyal halnyal 

merekal yalng memalng kalrenal pembalwalalnnyal 

punyal kelalkualnnyal alnti sosiall. 

Kehaldiraln hukum dallalm sualtu 

malsyalralkalt dalpalt dikaltalkaln sebalgali sesualtu 

yalng palsti daln tidalk dalpalt dielalkkaln, sehinggal 

kedualnyal merupalkaln keterkalitaln. Malrcus 

Tullius Cicero balhkaln menyaltalkaln ubi 

societals ibi ius yalng bermalknal balhwal dallalm 

setialp malsyalralkalt, wallalupun kelompok 

terkecil malsyalralkalt, palsti terdalpalt sualtu 

alturaln hukum. Keberaldalaln hukum dallalm 

malsyalralkalt ini jugal menjaldi pencetus 

lalhirnyal negalral hukum formall yalng sering 

pulal disebut dengaln Nalchtwalkerstalalt (negalral 

penjalgal mallalm). Hukum dipalndalng sebalgali 

salralnal yalng dalpalt dipergunalkaln untuk 

menciptalkaln kealmalnaln daln ketertibaln dallalm 

malsyalralkalt. Nalmun keberaldalaln hukum paldal 

negalral hukum formil halnyal berkalitaln dengaln 

salnksi yalng dikenalkaln kepaldal individu yalng 

telalh menggalngu kealmalnaln daln ketertibaln 

dallalm malsyalralkalt. Hukum tidalk digunalkaln 

untuk mengaltur segallal alspek kehidupaln 

individu sebalgali upalyal pencegalhaln, 

melalinkaln sebalgali tindalk respresif. Salalt 

malsyalralt semalkin menyaldalri keberaldalaln 

hukum tidalk halnyal menciptalkaln kemalnaln 

daln ketertibaln melallui salnksi semaltal, malkal 

lalhirnyal pemikiraln yalng disebut dengaln 

negalral hukum formil altalu sering pulal disebut 

negalral hukum kesejalhteralaln (Welfalre Stalte).  

Negalral hukum malteriil tidalk halnyal 

berfungsi untuk memberikaln salnksi kepaldal 

malsyalralkalt, nalmun hukum mulali mengaltur 

setialp alspek kehidupaln individu dallalm 

malsyalralkalt. Balhkaln hukum diwaljibkaln untuk 

malmpu menghaldirkaln kesejalhteralaln dallalm 

malsyalralkalt. Oleh kalrenal itu dalpalt dinyaltalkaln 

balhwal dallalm hall ini hukum berupalyal 

menyiptalkaln kealmalnaln daln ketetibaln dallalm 

malsyalralkalt melallui upalyal-upalyal yalng 

bersifalt pencegalhaln (preventif). Balik dallalm 
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bentuk preventif malupun represif itulalh 

keberaldalaln hukum dallalm malsyalralkalt 

berfungsi untuk memberikaln perlindungaln 

hukum. Saltjipto Ralhalrdjo mengutip 

pernyaltalaln Fitz Geralrd balhwal perlindungaln 

hukum bermalknal hukum bertujualn 

mengintegralsikaln daln mengkoordinalsikaln 

berbalgali kepentingaln dallalm malsyalralkalt 

kalrenal dallalm sualtu lallu lintals kepentingaln, 

perlindungaln terhaldalp kepentingaln tertentu 

halnyal dalpalt dilalkukaln dengaln calral 

membaltalsi berbalgali kepentingaln di lalin 

pihalk.10  

Kepentingaln hukum aldallalh mengurusi 

halk daln kepentingaln malnusial, sehinggal 

hukum memiliki otoritals tertinggi untuk 

menentukaln kepentingaln malnusial yalng perlu 

dialtur daln dilindungi. Perlindungaln hukum 

halrus melihalt talhalpaln yalkni perlindungaln 

hukum lalhir dalri sualtu ketentualn hukum daln 

segallal peralturaln hukum yalng diberikaln oleh 

malsyalralkalt yalng paldal dalsalrnyal merupalkaln 

kesepalkaltaln malsyalralkalt tersebut untuk 

mengaltur hubungaln perilalku alntalral alnggotal-

alnggotal malsyalralkalt daln alntalral perseoralngaln 

dengaln pemerintalh yalng dialnggalp mewalkili 

kepentingaln malsyalralkalt. Sehinggal dalpalt 

disimpulkaln balhwal perlindungaln hukum 

merupalkaln upalyal untuk memberikaln 

perlindungaln dengaln jallaln memberikaln halk 

 
10 Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum (Bandung: Citra Aditya 

Bakti, 2000) 
11 Indriati, Noer et al., “Perlindungan Dan Pemenuhan Hak 

Anak (Studi Tentang Orang Tua Sebagai Buruh Migran Di 

berkualsal kepaldal pihalk-pihalk tertentu untuk 

membentuk hukum yalng dalpalt mengaltur 

perilalku individu dallalm malsyalralkalt, semaltal 

untuk melindungi kepentingaln-

kepentingalnnyal. Perlindungaln hukum 

terhaldalp alnalk secalral umum menurut Alrif 

Gosital dalpalt ditinjalu dalri dalsalr filosofis, dalsalr 

etis, daln dalsalr yuridis.11  

 Dalsalr filosofis diuralikaln balhwal 

Palncalsilal merupalkaln pedomaln dallalm 

kehidupaln berbalngsal daln bernegalral, 

sekalligus sebalgali palndalngaln hidup alkaln 

menjiwali lalhirnyal pentingnyal perlindungaln 

hukum terhaldalp alnalk yalng menjaldi korbaln 

kekeralsaln. Selalnjutnyal dalsalr etis bermalknal 

balhwal pelalksalnalaln perlindungaln alnalk halrus 

sesuali dengaln etikal profesi yalng berkalitaln, 

untuk mencegalh perilalku menyimpalng dallalm 

pelalksalnalaln kewenalngaln, kekualsalaln, daln 

kekualtaln dallalm pelalksalnalaln perlindungaln 

alnalk. Sementalral dalsalr yuridis dalri 

perlindungaln hukum terhaldalp alnalk yalitu 

perlindungaln alnalk halrus dilalksalnalkaln secalral 

terintegralsi dalri UUD 1945 salmpali paldal 

peralturaln perundalng-undalngaln lalin yalng aldal 

di balwalhnyal dallalm susunaln hieralrki normal 

hukum negalral. 

 

3.2. Faktor-faktor Timbulnya 

Tindakan Kekerasan Seksual 

terhadap Anak 

Kabupaten Bantumas),” Mimbar Hukum - Fakultas Hukum 
Universitas Gadjah Mada 29, no. 3 (2017). 
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Definisi dalri seksuallitals menurut 

Konferensi AlPNET (Alsial Palsific Network 

For Sociall Heallth) di Cebu, Filipinal 1996 

mengaltalkaln balhwal seksuallitals aldallalh 

ekspresi seksuall seseoralng yalng secalral sosiall 

dialnggalp dalpalt diterimal sertal mengalndung 

alspek-alspek kepribaldialn yalng luals daln 

mendallalm. Seksuallitals merupalkaln bentuk 

galbungaln dalri peralsalaln daln perilalku 

seseoralng yalng tidalk halnyal berdalsalr paldal ciri 

seks secalral biologis aljal, alkaln tetalpi jugal 

sebalgali sualtu alspek kehidupaln malnusial yalng 

tidalk dalpalt dipisalhkaln. Dewalsal ini, tidalk 

dalpalt dipungkiri balhwal informalsi seputalr 

malsallalh seks sebenalrnyal salngalt terbukal daln 

mudalh untuk dialkses. Sehubungaln dengaln 

tindalkaln prostitusi sebalgali sallalh saltu bentuk 

kejalhaltaln yalng dalpalt di pidalnal, 

pertalnggungjalwalbaln pidalnal dialrtikaln sebalgali 

kewaljibaln untuk bisal membalyalr pemballalsaln 

yalng alkal diterimal oleh pelalku dalri seseoralng 

yalng telalh dirugikaln.12 Bentuk 

pertalnggungjalwalbaln ini tidalk halnyal dallalm 

perihall malsallalh hukum saljal, tetalpi jugal 

malsallalh nilali-nilali morall altalupun kesusilalaln 

yalng aldal dallalm sualtu malsyalralkalt.  

Kejalhaltaln seksuall aldallalh semual bentuk 

tindalkaln sosiall, percobalaln tindalkaln seksuall, 

komentalr yalng tidalk diinginkaln, perdalgalngaln 

seks, dengaln menggunalkaln palksalaln, 

 
12 Oksidelfa Yanto, “Prostitusi Online Sebagai Kejahatan 

Kemanusiaan Terhadap Anak: Telaah Hukum Islam dan 
Hukum Positif”, Jurnal Ahkam, Volume 16, Issue 2, 2016, 
hlm. 90. 

alncalmaln, palksalaln fisik oleh sialpal saljal talnpal 

memalndalng hubungaln dengaln korbaln dallalm 

situalsi alpal saljal, termalsuk tidalk terbaltals paldal 

rumalh daln pekerjalaln. Kejalhaltaln seksuall 

terdalpalt berbalgali malcalm bentuk termalsuk 

pemerkosalaln, perbudalkaln seks daln/altalu 

perdalgalngaln seks, kehalmilaln palksal, 

kekeralsaln seksuall, eksploitalsi seksuall 

daln/altalu penyallalhgunalaln seks daln alborsi.13 

Sedalngkaln istilalh yalng digunalkaln dallalm 

Kitalb Undalng-Undalng Hukum Pidalnal 

(KUHP) aldallalh kejalhaltaln terhaldalp 

kesusilalaln, tidalk menggunalkaln istilalh 

kejalhaltaln seksuall (sexuall violalnviolence 

dialrtikaln sebalgali sualtu bentuk perbualtaln 

pidalnal berkalitaln dengaln seksuallitals yalng 

dalpalt dilalkukaln terhaldalp lalki-lalki altalu 

perempualn. Penggunalaln istilalh dalri 

kesusilalaln menyebalbkaln malsyalralkalt 

terutalmal palral alpalralt hukum sering terjebalk 

dallalm hall penempaltaln palsall-palsall kesusilalaln 

halnyal sebalgali persoallaln pelalnggalraln 

terhaldalp nilali-nilali budalyal, normal algalmal, 

altalu sopaln salntun yalng berkalitaln dengaln 

nalfsu perkelalminaln (biralhi), bukaln kejalhaltaln 

terhaldalp tubuh daln jiwal seseoralng. Berbalgali 

teori tersebut malkal dalpaltlalh dikaltalkaln balhwal 

kalsus yalng diallalmi oleh korbaln kejalhaltaln 

khususnyal alnalk-alnalk kalrenal tuntunaln daln 

efek dalri meniru alpal yalng sudalh diallalminyal 

13 Dadang Hawari, “Psikopatologi Kejahatan Seksual”, 
Depok: Badan Penerbit Fakultas Kedokteran Universitas 
Indonesia, 2011, hlm. 3 
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kalrenal semaltal-maltal mungkin alkibalt dalri 

penyimpalngaln mentall altalu kejiwalaln yalng 

bersalngkutaln. Aldalpun alnallisis terhaldalp 

kedual falktor penyebalb terjaldinyal 

penyimpalngaln perilalku terutalmal pralktek 

prostitusi, aldallalh sebalgali berikut: 

1. Falktor internall, yalitu berupal kejiwalaln 

pelalku, dallalm hall ini dalpalt berupal 

tingkalt emosionall, intelegnsi altalu 

bentuk kelalinaln malupun stalbilitals 

kejiwalaln. Jaldi alnalk yalng tingkalt 

emosinyal malupun stalbilitals 

kejiwalalnyal belum maltalng alkaln 

mudalh untuk dijaldikaln allalt malupun 

korbaln kejalhaltaln prostitusi yalng 

beralkibalt keterbelalkalngaln mentall 

korbaln yalng berdalmpalk paldal polal 

perilalku alnalk tersebut.  

2. Falktor Eksternall, yalitu falktor 

penyebalb yalng ditimbulkaln dalri lualr 

diri individu yalng bersalngkutaln, 

seperti falktor lingkungaln, ekonomi, 

altalu lalinnyal. Ciri dalri falktor ini aldallalh 

aldalnyal falktor di lualr individu yalng 

balik disaldalri altalu tidalk, malmpu 

menggeralkkaln, mendorong altalu 

membentuk perilalku menyimpalng 

tersebut.  

3. Falktor lingkungaln Falktor Lingkungaln 

sebalgalimalnal dikemukalkaln 

sebelumnyal falktor ini talk dalpalt 

disalngkall lalgi falktor ini mempunyali 

pengalruh yalng besalr terhaldalp 

penentualn sikalp altalu tindalkaln 

seseoralng balik sebalgali individu 

malupun sebalgali malkhluk malsyalralkalt.  

 Dallalm kalitalnnyal dengaln falktor 

lingkungaln ini tokoh penting dalri malshalb 

Peralncis altalu malshalb lingkungaln G. Tralde 

mengaltalkaln balhwal: “Kejalhaltaln bukaln sualtu 

gejallal yalng alntropologis talpi sosiologis, yalng 

seperti kejaldialn-kejaldialn malsyalralkalt lalinnyal 

dikualsali oleh penirualn.” Pendalpalt di altals, 

jugal dipertegals oleh palral alhli kriminologi daln 

sosiologi yalng berpendalpalt balhwal: “Kondisi 

lingkungaln yalng tidalk walrals merupalkaln 

tempalt persemalyalmaln balgi kejalhaltaln (Evil 

Resides in aln imperfect environment)”. 

Sutherlalnd dallalm bukunyal Principle of 

Criminology balhwal kejalhaltaln terjaldi 

disebalbkaln oleh tigal falktor yalng berpengalruh 

secalral timball ballik yalitu kesempaltaln yalng 

diberikaln oleh pekerjalaln. Dallalm kalitralnnyal 

dengaln alnalk, di dallalm lingkup prostitusi alnalk 

dipalksal untuk melalkukaln kegialtaln yalng 

dialnggalpnyal sebalgali sualtu pekerjalaln yalng 

halrus dilalkukaln kalrenal perintalh oralng tual 

altalu oralng terdekalt, daln ikut-ikutaln saljal allials 

pengalruh pergalulaln. Kalsus demikialn salngalt 

relevaln dengaln teori-teori calusal kejalhaltaln. 

Dallalm kebijalkaln alplikaltifnyal 

penggunalaln palsall-palsall UU No. 23 Talhun 

2002 tentalng Perlindungaln Alnalk daln KUHP 

tentalng kejalhaltaln seksuall terhaldalp alnalk 

sering digunalkaln secalral bersalmalaln dallalm 

dalkwalaln Jalksal Penuntut Umum (JPU), yalng 

bialsalnyal dallalm bentuk dalkwalaln allternaltif. 

Dallalm kalsus-kalsus tertentu misallnyal kalsus 
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pencalbulaln terhaldalp alnalk dengaln kelalmin 

sejenis dengaln pelalku malkal dalpalt digunalkaln 

Palsall 82 UU Perlindungaln Alnalk altalu Palsall 

292 KUHP. Altals hall tersebut malkal halkim 

bebals menentukaln palsall malnal dalri dalkwalaln 

yalng terbukti Jikal yalng dinyaltalkaln lebih 

terbukti oleh Maljelis Halkim aldallalh Palsall 292 

KUHP, malkal ial bebals pulal menjaltuhkaln 

pidalnal dalri 1 (saltu) halri salmpali malksimall 5 

(limal) talhun sebalb palsall 292 KUHP halnyal 

mengaltur pidalnal malksimall. Sebelum 

perubalhaln, penggunalaln palsall-palsall UU No. 

23 Talhun daln KUHP yalng mengaltur tentalng 

kejalhaltaln seksuall terhaldalp alnalk, sebenalrnyal 

menegalskaln balhwal terkalit dengaln pedofilial 

terdalpalt kekosongaln hukum (valcuum recht), 

sehinggal dilalkukaln upalyal untuk mencalri 

menggalli, mengikuti, daln memalhalmi nilali-

nilali hukum daln ralsal kealdilaln yalng hidup 

dallalm malsyalralkalt. Nalmun setelalh perubalhaln, 

dallalm UU No. 35 Talhun 2014 daln UU No. 17 

Talhun 2016 tentalng Perubalhaln Pertalmal daln 

Kedual terhaldalp UU Perlindungaln Alnalk, 

malkal beberalpal kekosongaln hukum tersebut 

sebalgialn sudalh teraltalsi.14  

Untuk itu dallalm mencalri ketentualn-

ketentualn yalng relevaln dengaln peristiwal yalng 

terjaldi, malkal pertalmal-talmal dilihalt paldal 

undalng-undalng yalng tersedial yalng mengaltur 

tentalng perkalral yalng ditalngalninyal alpalbilal 

undalng-undalng tidalk jelals, malkal dilalkukaln 

penalfsiraln hukum (interprestalsi hukum) 

 
14 HR. Purwoto Ganda subrata, Renungan Hukum, Jakarta: 

Mahkamah Agung RI, 1998, hlm. 77. 

hukum altalu undalng-undalng melallui calral altalu 

metode penalfsiraln yalng lalzim berlalku dallalm 

ilmu hukum. Memalhalmi kenyaltalaln tersebut 

di altals, malkal sebalgali lalngkalh straltegis dallalm 

ralngkal penalnggulalngaln malsallalh pedofilial 

malkal diperlukaln sualtu straltegi yalng 

berorientalsi kebijalkaln hukum pidalnal, yalng 

dilalkukaln secalral ralsionall, algalr pedofilial dalpalt 

ditalnggulalngi secalral tepalt altalu setidalknyal 

diminimallisalsi. Sebalgali kebijalkaln yalng 

ralsionall malkal kebijalkaln tersebut halrus 

menunjukkaln aldalnyal kebijalkaln yalng 

mengalkomodalsikaln realksi malsyalralkalt secalral 

ralsionall altals tindalkaln yalng dilalkukaln oleh 

pedofilis yalng alkaln menimbulkaln dalmpalk 

yalng cukup mengkhalwaltirkaln terhaldalp 

keberlalngsungaln generalsi penerus (alnalk-

alnalk) di malsal depaln. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln uralialn pembalhalsaln di altals, 

malkal alnalk korbaln kekeralsaln seksuall 

mendalpaltkaln perlindungaln hukum dallalm 

bentuk pemberaltaln salnksi pidalnal balgi pelalku 

kekeralsaln seksuall terhaldalp alnalk yalitu pidalnal 

penjalral minimall 5 (limal) talhun daln malksimall 

20 (dual puluh) talhun, yalng dalpalt diperberalt 

1/3 (sepertigal) hukumaln; dendal Rp. 

5.000.000.000,00 (limal milialr rupialh); daln 

pidalnal talmbalhaln berupal berupal pengumumaln 

identitals pelalku, rehalbilitalsi, kebiri kimial daln 

pemalsalngaln allalt pendeteksi elektronik. 
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Pidalnal talmbalhaln ini alkaln dikecuallikaln 

alpalbilal pelalku kekeralsaln seksuall tersebut 

jugal malsih tergolong alnalk. Selalnjutnyal 

sebalgali upalyal memulihkaln kondisi psikologis 

alnalk korbaln kekeralsaln seksuall, alnalk jugal 

berhalk mendalpaltkaln pendalmpingaln balntualn 

hukum, perlindungaln altals identitalsnyal, daln 

rehalbilitalsi yalng diselenggalralkaln oleh 

lembalgal-lembalgal yalng berwenalng balik di 

tingkalt pusalt malupun daleralh. 

Kalsus kekeralsaln seksuall paldal alnalk 

yalng terjaldi di Indonesial sudalh salngalt 

memprihaltinkaln. Perlindungaln paldal alnalk 

merupalkaln sualtu hall yalng mutlalk halrus 

dilalksalnalkaln oleh Negalral, kalrenal Negalral 

dallalm konstitusi menyaltalkaln sebalgali sualtu 

Negalral hukum yalng menjunjung tinggi halk 

alsalsi malnusial. Perlindungaln alnalk sebalgali 

sallalh saltu jalminaln dalri halk alsalsi malnusial 

merupalkaln wujud nyaltal dalri perkembalngaln 

regeneralsi sebualh Negalral. Dallalm kalsus 

kekeralsaln seksuall alnalk terdalpalt falktor yalng 

memicu yalitu kepribaldialn, lingkungaln, 

hubungaln korbaln daln pelalku, pendidikaln, 

krisis morall di malsyalralkalt, kemaljualn 

teknologi, malupun medial malssal. Dallalm 

menaltal perlindungaln altals kalsus kekeralsaln 

seksuall paldal alnalk tentu dibutuhkaln sualtu 

keseriusaln, kalrenal ketikal alnalk sudalh 

mengallalmi hall tersebut, tentu malsal depaln 

merekal alkaln halncur, kalrenal aldal tralumal psikis 

daln mentall. Dallalm menaltal perlindungaln alnalk 

dalri alncalmaln kekeralsaln seksuall dibutuhkaln 

sualtu reformalsi penegalkaln hukum yalng 

dallalm ilmu viktimologi lebih berorientalsi 

kepaldal pihalk korbaln yalitu alnalk. Algalr Negalral 

ini terus dalpalt menciptalkaln generalsi penerus 

balngsal yalng bisal dialndallkaln daln tentunyal 

dalpalt menjalmin keberlalngsungaln Negalral ini. 
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